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ABSTRAK

Selasih (Ocimum basillicum L.), Lampes (Ocimum sanctum L.) dan Kemangi
Lombok (Ocimum Sp.) dari suku Lamiaceae merupakan tanaman yang dapat
digunakan sebagai obat. Salah satu kandungan utama pada tanaman tersebut
adalah minyak atsiri. Oleh sebab itu pada penelitian ini dilakukan pengamatan
makroskopik, mikroskopik, profil Kromatografi Lapis Tipis (KLT) serta profil
Kromatografi Gas-Spektra Massa (KG-MS). Pengamatan makroskopik Selasih
memiliki daging daun sedikit tebal, tangkai daun berwarna hijau berbentuk bulat,
warna daun hijau tua. Lampes memiliki daun daging tipis, tangkai daun berwarna
hijau muda, berbentuk bulat, berambut halus dan Kemangi lombok memiliki daun
daging sangat tebal, tangkai daun berwana hijau keunguan berbentuk persegi
empat, berambut halus. Pengamatan mikroskopik Selasin memiliki rambut
penutup terdiri 4 sampai 6 sel, Lampes memiliki rambut penutup terdiri 2 sampai
6 sel, Kemangi Lombok memiliki rambut penutup terdiri 1-6 sel dengan ukuran
besar. Selasih, Lampes dan Kemangi Lombok memiliki bentuk Stomata diasitik
dan rambut kelenjar tipe Lamiaceae. Profil KLT masing-masing menunjukkan
jumlah noda yang sama yaitu terdapat 10 noda dengan nilai Rf berbeda dan warna
berbeda. Hasil analisis Kromatografi Gas dengan menggunakan gas Helium,
kolom Rastek Rxi-5MS, panjang kolom 30 meter, suhu injektor 290.00°C suhu
kolom 80.0°C, tekanan 16.5 kPa, kecepatan alir 3.0 mL/menit, pengion EI
didapatkan kandungan minyak atsiri pada Selasih terdapat 7 puncak yang
memiliki waktu retensi 9.036; 13.280; 13.848; 18.192; 18.609; 19.847; 20.213,
Lampes terdapat 4 puncak yang memiliki waktu retensi 17.238; 17.411; 18.030;
20.384; 26.809 dan Kemangi Lombok terdapat 3 puncak yang memiliki waktu
retensi 13.962; 17.886; 12.299. Pada Selasih, Lampes dan Kemangi Lombok
terdapat kandungan minyak atsiri yang sama yaitu Caryophyllene oxide, Spinacen
dan Methyl ester
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